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Abstrak 

Secara fisiologis, terdapat perubahan secara fisik maupun psikologis selama masa kehamilan, sehingga menimbulkan berbagai 

ketidaknyamanan. Salah satu ketidaknyamaan yang dirasakan pada 80% ibu hamil yaitu oedema atau bengkak pada kaki, yang 

bahkan dapat menghambat beberapa aktivitas[1]. Selain ketidaknyamanan, oedema yang tampak pada keseluruhan anggota 

tubuh disebut oedema anasarka juga merupakan salah satu tanda pre eklampsia dan eklampsia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terapi rendam air hangat terhadap oedema tungkai ibu hamil trimester III. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain atau model rancangan one group pretest-posttest, yaitu dilakukan observasi pada 

sampel sebelum diberikan terapi air hangat dan dilakukan observasi kembali setelah diberikan terapi air hangat. Sampel 

diambil secara Purposive sampling. Berdasarkan probabilitas hasil pengujian yang tertera pada tabel dapat diketahui bahwa 

probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,01. Hal ini berarti probabilitas  < level of significance (α = 0,05), sehingga Ha diterima 

dan H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara oedema tungkai bawah ibu hamil trimester III sebelum 

dilakukan pemberian rendam air hangat (Pretest) dengan oedema tungkai bawah ibu hamil trimester III sesudah dilakukan 

pemberian rendam air hangat (Postest). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Rendam Air Hangat 

Terhadap Peningkatan Oedema Tungkai Ibu Hamil Trimester III Di Klinik Pratama Cahaya Lubuk Pakam pada tahun 2024. 

 

Kata kunci: Oedema; Hamil;  Air Hangat.  

 

Abstract 
Physiologically, there are physical and psychological changes during pregnancy, causing various discomforts. One of the 

uneasiness felt in 80% of pregnant women is oedema/swelling of the legs, which can even inhibit some activities (1). In addition 

to discomfort, oedema that appears on the entire limb called anasarka oedema is also one of the signs of pre-eclampsia and 

eclampsia. This study aims to determine the effect of warm water soaking therapy on leg oedema in pregnant women in the 

third trimester. This study is a quantitative research using a one group pretest-posttest design, namely observations are made 

on samples before being given warm water therapy and observations are made again after being given warm water therapy. 
Samples were taken by purposive sampling. Based on the probability of the test results listed in the table, it can be known that 

the resulting probability is 0.01. This means that the probability < level of significance (α = 0.05), so that Ha is accepted and 

H0 is rejected. This means that there is a significant difference between lower limb oedema in pregnant women in the third 

trimester before giving warm water soaking (Pretest) and oedema of the lower limbs in pregnant women in the third trimester 

after giving warm water soaking (Postest). Therefore, it can be concluded that there is an Effect of Warm Water Soaking on 

the Increase of Leg Oedema in Pregnant Women in the Third Trimester at the Pratama Cahaya Lubuk Pakam Clinic in 2024.  
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1. PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan hal yang fisiologis yang dimulai dari peristiwa fertilisasi atau konsepsi yang berlangsung 

selama 37 sampai 42 minggu. Meskipun kehamilan merupakan hal yang fisiologis, namun menimbulkan 

perubahan baik secara fisik maupun psikologis, sehingga menimbulkan ketidaknyamanan. Ibu hamil trimester III 

merasakan berbagai keluhan atau ketidaknyamanan selama kehamilan, diantaranya yaitu 60% mengalami sesak 

nafas dan striae gravidarum, 50% sering BAK dan kram tungkai, 48% mengalami nyeri punggung, 40% 

mengalami konstipasi, dan 20% mengalami sakit kepala dan oedema pada kaki[2].  

 

Adanya gangguan sirkulasi darah, tekanan pada vena ekstremitas bawah yang meningkat, serta tingginya kadar 

darah selama kehamilan disertai penekanan penekanan pembuluh darah area panggul dan vena cava inferior akan 

menimbulkan bengkak atau oedema pada tungkai[3]. Oedema yang terdapat pada seluruh tubuh merupakan salah 

satu tanda terjadinya preeklampsia. Ketidaknyamanan yang tidak tertangani dapat menimbulkan masalah atau 

patologi pada kehamilan. World Health Organization (WHO) tahun 2020 menyatakan bahwa sebanyak 295.000 

mengalami kematian dari 462 per 100.000 kelahiran hidup[2]. Kematian ibu di Sumatera Utara pada tahun 2020 

sebanyak 187 kematian dan 62 kematian terjadi selama masa kehamilan[4]. Berdasarkan data profil kesehatan 

Provinsi Sumatera Utara tahun 2023 menyatakan bahwa kematian ibu disebabkan oleh obstetri langsung dan tidak 

langsung. Obstetri langsung diantaranya yaitu 28% kasus perdarahan, 24% kasus eklampsia dan 11% disebabkan 

oleh infeksi. Eklampsia dimulai dengan adanya preeklampsia dengan tanda dan gejala berupa hipertensi, bengkak 

atau oedema serta adanya protein dalam urin[5].  

 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mempercepat penyembuhan oedema, diantaranya secara 

farmakologis maupun non farmakologis[6]. Air hangat  dapat digunakan sebagai pengganti terapi farmakologi 

yang sering dipakai untuk penyembuhan oedema tungkai pada ibu hamil yang sering terjadi pada trimester III. 

Adapun manfaat dari air hangat yang bisa dilakukan dengan cara merendam sebagian tungkai yang oedema  yang 

berdampak pada pembuluh darah, sehingga sirkulasi darah menjadi lancar[6]. Berdasarkan survey pendahuluan 

yang telah dilakukan di Klinik Pratama Cahaya Lubuk Pakam tahun 2024 dengan cara mendatangi dan 

mewawancarai ibu hamil dengan kasus oedema tungkai pada 3 bulan terakhir terdapat 28 ibu hamil yang 

mengalami oedema pada tungkai, dan hanya 11 ibu hamil yang sudah mengetahui manfaat terapi rendam air 

hangat, sedangkan 17 lainnya belum mengetahui manfaat dari terapi rendam air hangat. Padahal terapi air hangat 

dapat meningkatkan kenyamanan dan mengurangi derajat oedema, selain dari praktis, minim biaya dan tidak 

memiliki efek samping. Berdasarkan latar belakang  diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait Pengaruh Pemberian Terapi Rendam Air Hangat terhadap Oedema Tungkai ibu Hamil Trimester 3 

Di Klinik Pratama Cahaya Lubuk Pakam Pada Tahun 2024. 

2. METODE  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain atau model rancangan one group pretest-

posttest, yaitu dilakukan observasi pada sampel sebelum diberikan terapi air hangat dan dilakukan observasi 

kembali setelah diberikan terapi air hangat. Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Pratama Cahaya II Lubuk Pakam 

pada bulan Maret-April 2024.  Sampel penelitian berjumlah 17 orang yang diambil secara purposive sampling 

dengan kriteria sampel ibu hamil trimester III yang mengalami oedema pada tungkai. Bahan yang digunakan yaitu 

air hangat sekitar 1 liter dengan suhu 380C . Alat yang digunakan terdiri dari thermometer dan baskom. 

Berikut ini prosedur penelitian: 

a. Mengecek ibu hamil yang mengalami oedema. 

b. Memposisikan pasien duduk dengan kondisi kaki menggantung. 

c. Merendam kaki ibu sebatas  mata kaki dengan air hangat  dengan suhu 380C selama 15 menit, dilakukan 

sebanyak  1 kali sehari selama 7 hari. 

d. Setelah diberikan terapi dilakukan pengecekan derajat oedema kembali. 

e. Melakukan analisis uji normalitas data dengan menggunakan uji Shapiro wilk. 

f. Berhubung data yang diperoleh tidak berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji Wilcoxon dengan taraf 

signifikansi 95%. 
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3. HASIL  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Ibu Hamil yang Mengalami Oedema Tungkai Sebelum Diberikan Terapi Air  

Hangat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebelum dilakukan pemberian rendam air hangat , responden yang memiliki 

Derajat  I : 2 mm sebanya 0 responden (0.0%), responden yang memiliki Derajat II : 3-4 mm sebanyak 3 responden 

(17.6%), responden yang memiliki Derajat III : 5-6 mm sebanyak 5 responden (29.4%), dan responden yang 

memiliki Derajat IV : 8 mm sebanyak 9 responden (52.9%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Oedema Tungkai pada Ibu Hamil Sesudah Diberikan Terapi Air Hangat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa setelah diberikan terapi air hangat, ibu hamil yang mengalami oedema 

derajat IV hanya sebanyak 4 orang (23.5%) dan yang mengalami oedema derajat 1 sebanyak 8 orang (47.1%). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Penyembuhan Oedema Tungkai Sebelum dan Sesudah Diberikan Air Hangat 

(Shapiro-Wilk). 

Shapiroo wilk Probabilitas 

PRETEST  

0.01 

POSTTEST  

 

Berdasarkan hasil Uji Shapiro Wilk yang ditampilkan pada tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa data berdistribusi 

tidak normal dengan p value 0.01, sehingga data  diproses dengan menggunakan uji wilcoxon. 

 

 

 

 

Oedema Jumlah(n) Presentase(f) 

Derajat I: 

 2mm 
0 0.0 % 

Derajat II: 

3-4mm 
3 17.6 % 

Derajat III: 

5-6mm 
5 29.8 % 

Derajat IV: 

8mm 
9 52.9 % 

    Total 17 100.0% 

Oedema Jumlah(n) Presentase 

Derajat I: 

 2mm 
8 47.1 % 

Derajat II: 

3-4mm 
2 11.8  % 

Derajat III: 

5-6mm 
3 17.6  % 

Derajat IV: 

8mm 
4 23.5  % 

    Total 17 100.0% 
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Tabel 4. Pengaruh Pemberian Terapi  Rendam Air Hangat Terhadap Oedema Tungkai Ibu Hamil Trimester III 

Di Klinik Pratama Cahaya Lubuk Pakam Tahun 2024 menggunakan Paired t-test 

 

Oedema  Uji Wilcoxon Probabilitas 

PRETEST  

-3.272 

 

0.01 

POSTTEST   

 

Dari hasil uji Paired t-test yang telah dicantumkan pada tabel 4 dapat ditarik kesimpulan terdapat perbedaan 

derajat oedema pada ibu hamil sebelum dengan sesudah diberikan terapi air hangat dengan  p value 0.05. Artinya 

terapi air hangat  berpengaruh terhadap oedema tungkai pada ibu hamil trimester III. 

 

4. PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan dengan baik, tanpa ada kendala atau masalah apapun dan tidak ada sampel yang drop out. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 17 ibu hamil trimester III yang mengalami oedema di Klinik Cahaya 

Lubuk Pakam pada bulan Maret sampai April 2024. Hasil analisis univariat sebelum dilakukan pemberian rendam 

air hangat responden yang mengalami oedema Derajat II : 3-4 mm sebanyak 3 responden (17.6%), Derajat III : 5-

6 mm sebanyak 5 responden (29.4%), dan responden yang memiliki Derajat IV : 8 mm sebanyak 9 responden 

(52.9%). Setelah diberikan terapi rendam air hangat dengan durasi 10 menit selama 7 hari didapatkan hasil bahwa 

responden yang memiliki Derajat  I : 2 mm sebanya 8 responden (47.1%), responden yang memiliki Derajat II : 

3-4 mm sebanyak 2 responden (11.8%), responden yang memiliki Derajat III : 5-6 mm sebanyak 3 responden 

(17.6%), dan responden yang memiliki Derajat IV : 8 mm sebanyak 4 responden (23.5%). 

 

Berdasarkan analisis uji Wilcoxon diperoleh hasil p value 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat derajat 

oedema pada ibu hamil yang diberikan terapi air hangat berbeda dengan yang tidak diberikan terapi air hangat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian Amalia tahun 2019 dengan hasil sekitar 75% ada pengaruh dari 

rendam hangat terhadap oedema tungkai pada ibu hamil trimester III[7]. Studi literatur yang dilakukan oleh Adam, 

dkk tahun 2020 menyatakan bahwa air hangat mengakibatkan terjadinya vasodilatasi pada pembuluh darah, 

sehingga oedema menjadi berkurang[8]. 

 

Bengkak (Oedema) pada kaki selama masa kehamilan menimbulkan rasa ketidaknyamanan dan dapat menganggu 

aktivitas. Adanya masalah pada sirkulasi darah dan vena sekitar ekstremitas bawah yang meningkat disebabkan 

oleh tingginya kadar darah selama masa kehamilan dan penekanan pada panggul dan vena cava inferior 

mengakibatkan terjadinya oedema (bengkak). Hambatan atau gangguan sirkulasi pada vena akan semakin buruk 

jika kadar natrium dalam darah tinggi. Hal ini dikarenakan natrium bersifat menarik air lebih banyak kedalam 

darah[2,20]. 

 

Terapi air hangat merupakan metode non farmakologi yang praktis, hemat biaya dan tidak ada efek samping yang 

dapat digunakan untuk mengatasi oedema pada tungkai. Terapi air hangat dapat melebarkan pembuluh darah 

melalui perpindahan suhu panas dari air hangat ke tubuh, sehingga aliran darah menjadi lancar dan oedema 

berkurang[9,16,17,18,19]. Penggunaan air hangat tidak ada efek samping dan apabila dilakukan secara rutin 

meningkatkan sirkulasi perifer dan mengurangi oedema[10,11]. Pijat kaki dengan menggunakan air hangat yang 

mengandung kencur dapat menjadi alternatif untuk mengatasi oedema[12-15]. 

 

Oedema juga akan berkurang jika mobilitas dari ibu hamil tinggi. Kinerja jantung mengalami peningkatan melalui 

mobilitas ataupun aktivitas fisik, sehingga melancarkan sirkulasi darah dan terjadi penekanan tekanan pada 

pembuluh darah. Selain itu, sistem limfatik terangsang untuk mengeluarkan cairan yang berlebih dari jaringan. 

Hal ini tentunya akan mengurangi derajat oedema pada tungkai ibu hamil trimester III. Ibu hamil dengan tingkat 

mobilitas yang tinggi dengan yang minim bahkan tidak ada mobilitas sama sekali akan terdapat perbedaan derajat 

oedema. Hal ini dikarenakan ketegangan otot dan nyeri persendian, juga berpengaruh terhadap derajat oedema[2]. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Sebelum diberikan terapi rendaman air hangat terhadap 17 responden, penyembuhan oedema tungkai pada 

pada hamil yang mengalami derajat I: sebanyak :0 orang, derajat II: sebanyak 3 ibu (17,6%), derajat III : 

sebanyak 5 ibu (29,4%), derajat IV: sebanyak 9 ibu (52,9%). 

2. Sesudah diberikan terapi rendaman air hangat terhadap 17 responden, penyembuhan oedema tungkai pada 

ibu hamil yang mengalami derajat I : sebanyak 8 ibu (47,1%),derajat II :sebanyak :2 ibu (11,8), derajat III: 

sebanyak 3 ibu ( 17,6%), derajat IV: sebanyak 4 ibu (23,5%). 

3. Hasil uji wilcoxon didapatkan p-Value 0,01. Artinya pemberian terapi air hangat berpengaruh terhadap 

Oedema Tungkai Ibu Hamil Trimester 3  Di Klinik Pratama Cahaya Lubuk Pakam Tahun 2024. 
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